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ABSTRAK

Peneliti ini menganalisis biaya dan waktu pelaksanaan antara kolom beton
komposit dan kolom beton konvensional pada proyek pembangunan Gereja Jemaat
Betlehem, Untal-Untal, Dalung, Bali. Kolom beton komposit digunakan pada area
lantai 1 sedangkan kolom beton konvensional digunakan pada area lantai basement.
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa kolom beton komposit dan
kolom beton konvensional membutuhkan biaya yang lebih besar jika dibandingkan
dengan kolom beton konvensional karena terdapat proses pabrikasi baja H-Beam
serta dengan metode pengecoran Site Mix. Kolom beton komposit membutuhkan
biaya sebesar Rp 43.379.415 dengan lama waktu pekerjaan adalah selama 33 jam
28 menit atau sekitar 4 hari, sedangkan kolom beton konvensional membutuhkan
biaya sebesar Rp 7.651.559 dengan lama waktu pekerjaan yaitu sekitar 15 jam atau
sekitar 2 hari. Analisis ini bertujuan untuk memberikan acuan efisiensi struktur

berdasarkan aspek biaya dan durasi pelaksanaan konstruksi.

Kata kunci: Kolom, Kolom beton komposit, Kolom beton konvensional, Biaya,
Waktu.



Cost and Time Analysis of Composite Concrete Columns and Conventional
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ABSTRACT

The researcher analyzed the cost and duration of construction between
composite concrete columns and conventional concrete columns in the church
construction project of Jemaat Betlehem, Untal-Untal, Dalung, Bali. Composite
concrete columns were used on the first floor, while conventional concrete columns
were implemented in the basement area. The results of the study showed that
composite concrete columns required significantly higher costs compared to
conventional columns due to the steel H-Beam fabrication process and the use of
the Site Mix casting method. The composite concrete columns required a cost of
IDR 43,379,415 with a construction time of 33 hours and 28 minutes
(approximately 4 days), whereas conventional concrete columns required a cost of
IDR 7,651,559 with a construction time of around 15 hours (approximately 2 days).
This analysis aims to provide a reference for structural efficiency based on cost and

construction duration aspects.

Keywords: Column, Composite concrete column, Conventional concrete

column, Cost, Time
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang

Dalam membangun sebuah konstruksi, perlu diperhatikan yang namanya
kekuatan struktur, seperti halnya kolom. Kolom adalah suatu elemen struktur tekan
yang memegang peranan penting dari suatu bangunan dan kolom merupakan
struktur utama dalam meneruskan berat bangunan dan beban lainnya seperti beban
hidup (manusia dan barang-barang) dan beban angin. Fungsi kolom adalah agar
bangunan dapat berdiri tegak dan tidak mudah roboh. Beban pada sebuah bangunan
berasal dari atap dan beban tersebut akan diteruskan dan diterima oleh kolom.
Seluruh beban yang diterima oleh kolom akan diteruskan ke permukaan tanah di

bawahnya atau biasa disebut dengan pondasi [1].

Kolom dapat menerima beban dan akan diteruskan ke pondasi, karena itu
pondasi juga harus kuat, terutama untuk konstruksi bangunan bertingkat, harus
diperiksa kedalaman tanah kerasnya agar bila terjadi tanah ambles atau terjadi
gempa bangunan tidak mudah roboh. Struktur dalam kolom terbuat dari besi dan
juga beton. Keduanya merupakan gabungan antara material yang tahan tarikan dan
tekanan. Besi merupakan material yang tahan terhadap gaya tarik, sedangkan beton

merupakan material yang tahan terhadap gaya tekan [1].

Ada beberapa jenis kolom dengan tulangan yang berbeda yang biasanya
digunakan dalam membangun sebuah konstruksi, contohnya seperti kolom beton
konvensional, kolom beton komposit dan kolom baja. Dari ketiga kolom tersebut
memiliki karakteristik yang beda, bukan hanya dari visual, melainkan dari segi
kekuatan, waktu pekerjaan dan juga biaya. Kolom komposit merupakan gabungan
dari dua material atau lebih dengan sifat bahan yang berbeda dan membentuk suatu
kesatuan sehingga menghasilkan sifat gabungan yang lebih baik. Karena kolom
komposit melibatkan dua macam material yang berbeda, maka perhitungan

kapasitasnya tidak sederhana [2].



Pada proyek pembangunan Gereja Jemaat Betlehem Untal-Untal, dalam
pembuatan kolom, perencana memilih untuk menggunakan 2 jenis kolom yang
berbeda, yaitu kolom beton konvensional dan juga kolom komposit. Kolom beton
konvensional hanya digunakan pada area basement dikarenakan pada sambungan
balok pada area basement menggunakan balok beton konvensional, sedangkan pada
lantai 1 hingga lantai 3, kolom yang digunakan adalah kolom beton komposit
karena pada sambungan balok, ia menggunakan sambungan baja sehingga

kolomnya pun menggunakan kolom beton komposit.

Pada proyek pembangunan Gereja Jemaat Betlehem Untal-Untal ini pada
pembuatan struktur kolomnya menggunakan 2 metode yang berbeda, yaitu pada
lantai basement menggunakan kolom beton konvensional karena fungsinya lebih
ke teknis (parkir, ruang servis, atau penopang struktur), sehingga cukup dengan
menggunakan kolom beton konvensional yang kuat dan ekonomis. Sedangkan pada
lantai 1 hingga lantai 3 menggunakan struktur kolom beton komposit karena
ruangan utama ibadah di lantai atas membutuhkan kesan megah, agung, dan lapang.
Dengan menggunakan kolom beton komposit yang lebih ramping tetapi kuat, maka
ruangan akan terlihat lebih tinggi, luas, dan tanpa banyak halangan pandangan
sehingga menambah nuansa sakral dan monumental. Selain itu, Jemaat yang masuk

akan merasakan suasana agung sesuai karakter gereja sebagai bangunan ibadah.

Penggunaan dua jenis kolom berbeda bukan hanya pertimbangan teknis
(efisiensi biaya, kekuatan struktur, dan kondisi konstruksi), tetapi juga mendukung
sifat monumental bangunan gereja. Kolom beton komposit di lantai 1 hingga 3
dipilih agar menghasilkan ruang ibadah yang megah, lapang, dan agung, sedangkan
kolom beton konvensional di basement cukup untuk fungsi struktural tanpa

menambah biaya berlebihan.

Di dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui biaya dan juga waktu
pelaksaan pada pekerjaan kolom dengan tulangan yang berbeda. Berdasarkan
prediksi di lapangan bahwa harga baja jauh lebih mahal daripada besi, begitupun
dengan pekerjaannya, pekerjaan tukang baja jauh lebih berat dibanding dengan

pekerjaan kolom beton konvensional pada umumnya dikarenakan pada pekerjaan



baja dilakukan pabrikasi dan erection. Dari segi waktu pekerjaan di lapangan,
pekerjaan kolom komposit memakan waktu jauh lebih lama dibandingkan dengan

pekerjaan kolom beton biasanya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, masalah yang dapat diangkat

dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah :

1. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk membuat sebuah kolom beton
komposit pada lantai 1 Grid A dan kolom beton konvensional pada lantai

basement Grid A?

2. Berapa lama waktu pelaksaaan pembuatan kolom beton komposit pada
lantai 1 Grid A dan kolom beton konvensional pada lantai basement Grid
A?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui biaya yang digunakan pada pembuatan kolom beton komposit
pada lantai 1 Grid A dan kolom beton konvensional lantai basement Grid
A.

2. Mengetahui berapa lama waktu pekerjaan pembuatan kolom beton
komposit pada lantai 1 Grid A dan kolom beton konvensional pada lantai

basement Grid A dengan menggunakan metode pekerjaan yang berbeda.

1.4 Manfaat Penelitian
Pada penelitian Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat,
yaitu:
1. Dapat mengetahui biaya dan juga waktu pekerjaan yang dibutuhkan dalam
pembuatan kolom beton komposit pada lantai 1 Grid A dan kolom beton
konvensional pada lantai basement Grid A dengan tulangan yang berbeda

dengan lebih efektif dan efisien.



2. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para praktisi konstruksi dalam
memilih penggunakan struktur yang lebih efisien antara kolom beton
komposit dan kolom beton konvensional.

3. Dengan dilakukannya penelitian ini dapat menjadi bahan pengetahuan
bagi mahasiswa, pembaca maupun masyarakat sekitar agar dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih kebutuhan material
struktur yang lebih efektif dan efisien.

1.5 Ruang Lingkup
Sehubung dengan banyaknya faktor yang terkait, maka penelitian dibatasi
dengan uraian-uraian sebagai berikut :
1. Studi pengamatan yang dilakukan oleh peneliti adalah pekerjaan kolom
beton komposit pada lantai 1 Grid A dan dan kolom beton konvensional
pada lantai basement Grid A.
2. Analisa yang dilakukan oleh peneliti mencakup biaya dan waktu pekerjaan
pada kolom beton komposit pada lantai 1 Grid A dan kolom beton

konvensional pada lantai basement Grid A.



BAB V

SIMPULAN DAN PENUTUP

5.1 Simpulan
Dari hasil penyusunan Tugas Akhir yang telah dilakukan dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Biaya untuk membuat kolom beton Komposit sebesar Rp 43.806.553,00
sedangkan biaya untuk membuat kolom beton konvensional
menghabiskan biaya sebesar Rp 7.657.307,00 dan perbedaannya sebesar
Rp 35.727.856,00. Dari biaya tersebut dapat disimpulkan biaya pekerjaan
kolom beton komposit membutuhkan biaya lebih besar dibandingkan

dengan pekerjaan kolom beton konvensional.

2. Waktu pekerjaan kolom beton komposit KC3 dengan total kolom adalah
1 dan KC1 dengan total kolom adalah 4 adalah selama 33 jam 28 menit
atau sekitar 4 hari, sedangkan waktu yang diperlukan untuk membuat
kolom beton konvensional K3 dengan total kolom adalah 1 dan K1-A

dengan total kolom adalah 4 adalah selama 15 jam atau sekitar 2 hari

Perbedaan biaya antara kolom beton komposit dan kolom beton
konvensional cukup jauh tetapi tidak dapat dikatakan bahwa biaya yang tinggi
merupakan suatu kelemahan. Dalam sebuah perencanaan konstruksi, pemilihan
jenis kolom disesuaikan berdasarkan kebutuhan fungsi struktural dan arsitektural.
Kolom beton komposit digunakan pada area basement dikarenakan pada area utama
bangunan memiliki kapasitas beban yang lebih tinggi, dimensi yang lebih ramping,
dan dapat memberikan kesan monumental pada ruang ibadah. Sedangkan pada
lantai basement menggunakan kolom beton konvensional karena dari segi

kekuatannya sudah memadai dengan biaya yang lebih ekonomis.

Dengan begitu, perbedaan biaya menunjukkan strategi optimis struktur

sesuai kebutuhan.
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5.2 Saran
Setelah penulis melakukan penelitian tugas akhir tentang analisis biaya dan

waktu pekerjaan, terdapat beberapa saran, yaitu:

1. Perlu dipertimbangkan penggunaan beton komposit dikarenakan penulis
mendapatkan hasil perbedaan biaya yang cukup besar dibandingkan dengan
beton konvensional.

2. Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pihak terkait

dalam mengambil keputusan.
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